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 Supervision of education funds in schools is very important to ensure their effective and 

efficient use in improving the quality of education. This involves a number of actions, 

such as creating a detailed spending plan, appointing a person responsible for managing 

the funds, conducting regular internal audits, providing regular financial reports, 

checking purchases of goods and services, considering computer-based financial 

technology, and involving parents and the community. under supervision. Effective 

oversight of education funds in schools helps increase transparency and accountability 

in the management of funds, so as to improve the quality of education in schools as a 

whole. The method used in this study is a qualitative method with a descriptive approach 

using case studies. This research is used to describe everything related to the supervision 

of education funds in schools. Qualitative research has several types of approaches, 

including descriptive methods. In this study, researchers used a descriptive approach. 

The results of this study are that monitoring education funds in schools can increase 

transparency, accountability, and the participation of parents and the community in 

managing education funds in schools. Thus, effective supervision can help improve the 

overall quality of education. Therefore, schools and the government must ensure that 

supervision of education funds in schools is carried out effectively and efficiently to 

improve the quality of education and prevent corrupt practices in the education sector. 
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  ABSTRAK 

  Pengawasan dana pendidikan di sekolah sangat penting untuk memastikan 

penggunaannya yang efektif dan efisien dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Hal 

ini melibatkan beberapa tindakan, seperti membuat rencana pengeluaran yang terperinci, 

menunjuk orang yang bertanggung jawab dalam mengelola dana, melakukan audit 

internal secara teratur, memberikan laporan keuangan berkala, memeriksa pembelian 

barang dan jasa, mempertimbangkan teknologi keuangan berbasis komputer, serta 

melibatkan orangtua dan masyarakat dalam pengawasan. Pengawasan dana pendidikan 

di sekolah yang efektif membantu meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan dana, sehingga mampu meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah secara 

keseluruhan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

dengan pendekatan menggunakan deskriptif dengan studi kasus. Penelitian ini 

digunakan untuk mendeskripsikan tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan 

pengawasan dana pendidikan di sekolah. Penelitian kualitatif memiliki beberapa jenis 

pendekatan yaitu di antaranya metode deskriptif. Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan pendekatan deskriptif. Hasil penelitian ini adalah bahwa pengawasan dana 

pendidikan di sekolah dapat meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi 

orangtua siswa dan masyarakat dalam pengelolaan dana pendidikan di sekolah. Dengan 

demikian, pengawasan yang efektif dapat membantu meningkatkan kualitas pendidikan 

secara keseluruhan. Oleh karena itu, pihak sekolah dan pemerintah harus memastikan 

bahwa pengawasan dana pendidikan di sekolah dilakukan secara efektif dan efisien 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan mencegah praktik korupsi dalam sektor 

pendidikan. 

Kata Kunci : Pengawasan, Dana Pendidikan, Sekolah 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan sebuah proses pencerdasan kehidupan bangsa yang digunakan 

sebagai sarana dan membangun manusia yang seutuhnya. Keberasilan suatu lembaga 

pendidikan atau sebuah sekolah ditentukan oleh kualitas sumber daya manusianya (Muhardi, 

2004), baik dari segi manajer, karyawan, serta pegawai lainya yang mampu menunjang aktifitas 

sebuah sekolah. Selain SDM, ketersediaan dana pun menjadi hal yang harus tersedia untuk 

mengoptimalkan tercapainya mutu pendidikan yang baik. 

Mutu pendidikan yang tinggi dapat dilihat dari ketercapaian tujuan pendidikan 

nasional. Hal ini berkaitan dengan kebijakan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan 

yang telah dibuat oleh pemerintah diantaranya dituangkan dalam UUD 1945, No. 20 Tahun 

2003 tentang sistem pendidikan nasional bab 1, pasal 1, ayat 1 yang menyatakan bahwa 

“Pendidikan nasioanl adalah pendidikan yang berdasarkan pancasila dan undang-undang dasar 

negara republik Indonesia tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan 

nasioanal Indonesia dan tangan terhadap tuntutan perubahan zaman” (UU No. 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional [JDIH BPK RI], 2003). 

Pendidikan adalah faktor penting dalam pembangunan masyarakat dan negara. Oleh 

karena itu, banyak negara yang memprioritaskan pendidikan sebagai investasi jangka panjang 

dan mengalokasikan dana yang besar untuk sektor Pendidikan (Mahendrawan & Rahayu, 

2020). Namun, penggunaan dana yang tidak efektif dan tidak efisien dalam sektor pendidikan 

dapat menjadi hambatan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Pendidikan adalah salah 

satu sektor yang sangat penting bagi kemajuan suatu bangsa. Untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan, pemerintah biasanya mengalokasikan dana pendidikan yang besar setiap tahunnya. 

Namun, terdapat masalah dalam pengawasan dana pendidikan yang dapat menghambat 

pencapaian tujuan pendidikan yang diinginkan. 

Hal ini disebabkan oleh kurangnya pengawasan dan kontrol yang memadai terhadap 

pengelolaan dana pendidikan di sekolah. Beberapa faktor yang menyebabkan kurangnya 

pengawasan dan kontrol meliputi kurangnya keterlibatan orangtua siswa dan masyarakat dalam 

pengawasan (Irhamna, 2016), kurangnya transparansi dalam pengelolaan dana, serta minimnya 

pengetahuan dan keterampilan dalam pengelolaan keuangan sekolah. Oleh karena itu, penting 

untuk memperkuat pengawasan dana pendidikan di sekolah untuk mencegah terjadinya praktik 

korupsi dan penggunaan dana yang tidak efektif dan tidak efisien. Pengawasan yang efektif 

dapat meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi orangtua siswa dan masyarakat 

dalam pengelolaan dana pendidikan di sekolah, sehingga dapat membantu meningkatkan 

kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

Dalam konteks pendidikan, dana adalah salah satu elemen penting untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan di sekolah (Tamam, 2018). Namun, pengelolaan dana pendidikan di 

sekolah harus dilakukan dengan hati-hati dan transparan untuk memastikan bahwa dana 

tersebut digunakan dengan efektif dan efisien. Oleh karena itu, pengawasan dana pendidikan 

di sekolah menjadi sangat penting. 

Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan, pengawasan dana pendidikan di 

sekolah harus menjadi prioritas dan dilakukan secara terus-menerus. Dengan demikian, 

diharapkan dana pendidikan dapat digunakan secara efektif dan memberikan manfaat yang 

maksimal bagi siswa dan pendidikan di Indonesia secara keseluruhan. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan 

pendekatan menggunakan pendekatan deskriptif (Afrizal, 2016). Penelitian ini digunakan 

untuk mendeskripsikan tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan pengawasan dana 
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pendidikan di sekolah. Penelitian kualitatif memiliki beberapa jenis pendekatan yaitu di 

antaranya metode deskriptif. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan deskriptif 

dengan studi kasus agar peneliti dapat fokus pada masalah yang sedang peneliti teliti. 

 

HASIL DASN PEMBAHASAN 

Pengawasan dana pendidikan sekolah sangat penting untuk memastikan bahwa dana 

tersebut digunakan secara efektif dan efisien (Andi et al., 2015). Ini menjadi suatu hal yang 

wajib untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. Berikut adalah beberapa hal yang 

dapat dilakukan dalam pengawasan dana pendidikan sekolah. 

Pertama adalah membuat rencana pengeluaran yang jelas dan terperinci untuk setiap 

anggaran yang diberikan. Ini dilakukan biasanya untuk jangka waktu tertentu. Kemudian, 

dalam tahap ini, pihak Lembaga sekolah harus memiliki kejelasan dari mana sumber dana yang 

diperoleh (Humas Universitas Islam An-Nur, 2023). Dengan begitu, perencanaan dapat 

menjadi matang sesuai kondisi dan kemampuan sekolah. 

Kedua adalah dengan cara menunjuk orang yang bertanggung jawab untuk mengelola 

dan memonitor penggunaan dana tersebut. Orang tersebut harus memiliki keterampilan dan 

pengetahuan yang cukup untuk mengelola keuangan sekolah. 

Ketiga adalah melakukan audit internal secara teratur untuk memastikan bahwa dana 

yang dikelola telah digunakan sesuai dengan rencana dan kebijakan yang telah ditetapkan. 

Membuat laporan keuangan secara berkala untuk menjaga transparansi dan memastikan bahwa 

dana tersebut digunakan dengan benar. 

Keempat adalah melakukan pengecekan berkala terhadap pembelian barang dan jasa, 

serta periksa kembali apakah pembelian tersebut sudah sesuai dengan kebutuhan sekolah atau 

tidak. Mempertimbangkan penggunaan teknologi seperti sistem keuangan berbasis komputer 

untuk mempermudah pelacakan dana pendidikan sekolah. Melibatkan orangtua siswa dan 

masyarakat dalam pengawasan dana pendidikan sekolah. Ini akan membantu meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana. 

Pihak yang bertanggung jawab dalam pengawasan dana pendidikan di sekolah harus 

memiliki pemahaman yang baik mengenai aturan dan peraturan yang berlaku terkait 

penggunaan dan pengelolaan dana pendidikan. Hal ini bertujuan agar penggunaan dana 

pendidikan dapat dilakukan secara tepat dan efektif. 

Pengelolaan dana yang transparan: Pengawasan dana pendidikan di sekolah harus 

memastikan bahwa pengelolaan dana dilakukan secara transparan. Informasi mengenai 

penggunaan dana pendidikan harus disediakan secara terbuka dan mudah diakses oleh siswa, 

orangtua siswa, dan masyarakat. 

Partisipasi orangtua siswa dan masyarakat: Orangtua siswa dan masyarakat harus 

terlibat dalam pengawasan dana pendidikan di sekolah. Hal ini dapat dilakukan dengan 

membentuk tim pengawas atau komite yang terdiri dari orangtua siswa dan masyarakat yang 

bertugas mengawasi penggunaan dana. 

Pelatihan dan peningkatan keterampilan: Pihak yang bertanggung jawab dalam 

pengawasan dana pendidikan di sekolah harus mendapatkan pelatihan dan peningkatan 

keterampilan dalam pengelolaan keuangan dan pengawasan dana. Pelatihan ini bertujuan agar 

mereka dapat melakukan pengawasan dengan baik dan efektif. 

Sistem pengawasan internal yang kuat: Sekolah harus memiliki sistem pengawasan 

internal yang kuat untuk mencegah terjadinya penyelewengan dan penyalahgunaan dana. 

Sistem ini harus meliputi prosedur pemeriksaan, pemisahan tugas, dan tindakan pencegahan 

untuk mencegah kecurangan. 
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Audit eksternal secara berkala: Sekolah harus melakukan audit eksternal secara berkala 

oleh pihak yang independen untuk memastikan bahwa pengelolaan dana pendidikan di sekolah 

dilakukan dengan benar dan sesuai dengan aturan yang berlaku. 

Dengan memperhatikan poin-poin penting tersebut, diharapkan pengawasan dana 

pendidikan di sekolah dapat dilakukan secara efektif dan efisien. Pengawasan yang baik dapat 

meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi orangtua siswa dan masyarakat dalam 

pengelolaan dana pendidikan di sekolah. 

Pengawasan dana pendidikan di sekolah tidak hanya tentang memastikan dana tersebut 

digunakan sesuai dengan rencana dan kebijakan yang telah ditetapkan, tetapi juga tentang 

meningkatkan akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan dana. Dalam konteks yang 

lebih luas, pengawasan dana pendidikan di sekolah juga membantu meningkatkan partisipasi 

dan keterlibatan orangtua siswa dan masyarakat dalam pendidikan. 

Oleh karena itu, pengawasan dana pendidikan di sekolah sangat penting untuk 

memastikan dana tersebut digunakan dengan baik dan efektif untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. Pengawasan dana pendidikan di sekolah melibatkan berbagai kegiatan seperti 

membuat anggaran dan rencana pengeluaran yang jelas, menunjuk orang yang bertanggung 

jawab untuk mengelola dana, melakukan audit secara berkala, transparansi penggunaan dana, 

dan melibatkan orang tua dan masyarakat dalam pengawasan. 

Dalam melakukan pengawasan dana pendidikan di sekolah, pihak sekolah dan 

pemerintah harus memastikan bahwa pengawasan dilakukan secara efektif dan efisien. 

Pengawasan yang baik dapat meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi 

orangtua siswa dan masyarakat dalam pengelolaan dana pendidikan di sekolah. Dengan 

demikian, pengawasan yang efektif dapat membantu meningkatkan kualitas pendidikan secara 

keseluruhan. 

 

KESIMPULAN 

Dalam kesimpulannya, pengawasan dana pendidikan di sekolah merupakan hal yang 

penting untuk memastikan bahwa dana pendidikan digunakan secara tepat dan efektif dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan. Beberapa langkah yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan pengawasan dana pendidikan di sekolah meliputi meningkatkan transparansi, 

partisipasi orangtua siswa dan masyarakat, pelatihan dan peningkatan keterampilan, 

menerapkan sistem pengawasan internal, dan melakukan audit eksternal secara berkala. 

Pengawasan dana pendidikan di sekolah juga dapat meningkatkan transparansi, 

akuntabilitas, dan partisipasi orangtua siswa dan masyarakat dalam pengelolaan dana 

pendidikan di sekolah. Dengan demikian, pengawasan yang efektif dapat membantu 

meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Oleh karena itu, pihak sekolah dan 

pemerintah harus memastikan bahwa pengawasan dana pendidikan di sekolah dilakukan secara 

efektif dan efisien untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan mencegah praktik korupsi 

dalam sektor pendidikan. 
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